PENERAPAN ALGORITMA NAÏVE BAYES UNTUK MEMPERPANJANG KONTRAK KERJA KARYAWAN
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ABSTRACT
Contract employees are company resources who carry out operational activities for a certain period of time based on a contract agreement. In companies that implement a contract work system, every year there are employees who get contract extensions and those who don't. Contract extensions are usually given to employees with satisfactory performance. Determining the eligibility for employee contract extensions often faces obstacles in the form of difficulty in decision making and requires a long time and process. Therefore, this study aims to assist the decision-making process by classifying employees into “Eligible” and “Ineligible” categories based on four variables, namely age, length of service, tardiness, and achievement. This study uses data from PT. Indosat Ooredoo employees as a sample with a total of five employees consisting of two classes. Based on calculations using the Naïve Bayes Algorithm, the classification results show that three employees are in the “Eligible” class and two employees are in the “Ineligible” class. This study shows an accuracy rate of 100%.
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I. PENDAHULUAN
Karyawan merupakan aset penting dan strategis bagi perusahaan, yang nilai dan perannya tercermin dari berbagai upaya untuk memberdayakan mereka secara maksimal. Demi mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan, perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pengelolaan sumber dayanya. Tanpa keberadaan karyawan yang kompeten dan mampu berkontribusi terhadap pengembangan perusahaan, kelangsungan dan efektivitas operasional perusahaan tidak akan dapat terwujud secara maksimal [1]. Karyawan yang berkualitas memegang peran penting dalam membantu perusahaan atau organisasi meningkatkan daya saing serta beradaptasi dengan berbagai dinamika dan perubahan di lingkungan bisnis [2]. 
Sebesar apa pun kemajuan fasilitas dan infrastruktur yang dimiliki perusahaan tidak akan memberikan hasil yang optimal apabila tidak didukung oleh Sumber Daya Manusia yang kompeten dan berkualitas dan perusahaan tidak akan mampu berkembang secara optimal maupun mencapai kemajuan yang berkelanjutan [3]. Menghadapi iklim kerja yang semakin kompetitif, dinamis, dan penuh dengan perubahan, perusahaan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan yang terjadi. Ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan tersebut akan menghambat pertumbuhan perusahaan, mengingat persaingan dapat muncul dari berbagai aspek secara terus-menerus.
SDM dipandang sebagai elemen strategis yang secara langsung berkontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Proses pengelolaan dan pemanfaatannya, Sumber Daya Manusia perlu dikelola secara efektif dan adil demi kepentingan individu, organisasi, maupun masyarakat luas. Konteks kebijakan, SDM dianggap sebagai aset vital yang berkontribusi besar dalam meningkatkan efektivitas proses kerja demi tercapainya tujuan perusahaan [4].
Perolehan Sumber Daya Manusia yang berkualitas tidak dapat dicapai secara instan, melainkan memerlukan proses yang terencana dan berkesinambungan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk melakukan berbagai upaya secara maksimal guna mendapatkan SDM yang mampu mendukung pencapaian tujuan organisasi. Salah satu bentuk upaya tersebut adalah melalui pengelolaan SDM secara efektif agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas kerja.
Perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat dari sejauh mana kemampuannya dalam merespons dan beradaptasi terhadap perubahan. Pada dasarnya, perubahan global yang terus berkembang menuntut kesiapan kinerja SDM perusahaan agar mampu merespons tantangan yang ada. Hal ini menjadi faktor pendorong bagi karyawan untuk memiliki kesadaran akan tanggung jawab dan kewajibannya dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi [5].
Meningkatnya intensitas persaingan bisnis menuntut perusahaan untuk menerapkan strategi pengelolaan SDM yang efisien dan efektif guna meningkatkan daya saing. Hal ini disebabkan karena karyawan merupakan elemen kunci dalam menentukan keberhasilan serta kemajuan perusahaan, sehingga peran mereka perlu diberdayakan secara maksimal untuk mencapai keunggulan kompetitif [6]. Memenuhi tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks, karyawan dituntut untuk senantiasa meningkatkan kompetensi serta mengembangkan diri secara berkelanjutan agar selaras dengan perkembangan zaman dan kebutuhan organisasi [7].
Karyawan yang memiliki dedikasi tinggi terhadap perusahaan dapat diidentifikasi melalui hasil penilaian kinerja. Evaluasi kinerja digunakan sebagai tolok ukur perkembangan karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya, serta sebagai dasar pertimbangan untuk perbaikan dan peningkatan efektivitas kerja ke depan [8]. Capaian kerja karyawan, baik secara personal maupun tim, merupakan refleksi dari pemenuhan tugas dan tanggung jawab yang diberikan guna menunjang realisasi tujuan perusahaan. Upaya pencapaian tersebut harus dilaksanakan secara profesional, sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, serta berlandaskan pada nilai-nilai moral dan etika kerja [9].
Sebagai salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia, PT Indosat Ooredoo memiliki posisi dominan dalam sektor industri seluler nasional. Upaya meningkatkan serta mempertahankan pangsa pasar, perusahaan ini terlibat dalam persaingan yang ketat dengan pelaku industri lainnya untuk menarik minat calon konsumen.
Kontrak kerja karyawan cenderung diperpanjang apabila kinerja yang ditunjukkan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Sebaliknya, jika perilaku dan kinerja karyawan tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan, maka perusahaan dapat memutuskan untuk tidak melanjutkan kontrak kerja tersebut [10]. Proses perpanjangan kontrak kerja karyawan di PT Indosat Ooredoo, perusahaan menerapkan standar penilaian kinerja yang mencakup berbagai aspek. Penilaian tersebut meliputi usia karyawan, lama masa kerja, tingkat kedisiplinan seperti keterlambatan, serta capaian kinerja yang telah diraih selama masa kerja sebelumnya. Aspek-aspek ini menjadi dasar pertimbangan utama dalam menentukan kelayakan perpanjangan kontrak kerja [11]. PT Indosat Ooredoo menyadari bahwa efektivitas peran karyawan meningkat ketika perusahaan mengembangkan SDM yang berkualitas dan berprestasi, yang dipengaruhi oleh tingkat etos kerja serta rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan di perusahaan [12].
Perpanjangan kontrak kerja menjadi elemen krusial yang berpengaruh terhadap motivasi dan kinerja karyawan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja [13]. Proses perpanjangan kontrak karyawan di PT Indosat Ooredoo saat ini masih bersifat manual, tanpa adanya standar dan kriteria yang terdefinisi secara jelas dalam penentuan kelayakan perpanjangan kontrak. Keputusan yang diambil saat ini belum memiliki dasar yang kuat, sehingga diperlukan metode yang tepat agar penentuan perpanjangan kontrak kerja karyawan dapat dilakukan secara objektif dan terukur.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu [14] ditemukan beberapa temuan penting yang mengungkap adanya hubungan antara pelatihan yang diberikan oleh PT Indosat Tbk dan kinerja karyawan di sejumlah gerai mereka di Jakarta Pusat. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,546. Mengacu pada standar interpretasi umum, nilai tersebut berada dalam rentang 0,40 hingga 0,599, yang mengindikasikan adanya hubungan yang berkategori sedang antara variabel pelatihan (X) dan kinerja karyawan (Y).
Penelitian lain [15] membahas penerapan algoritma Naïve Bayes Classifier dalam proses data mining guna mengevaluasi kinerja karyawan. Evaluasi ini digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan perpanjangan kontrak kerja, dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria seperti kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, kemampuan analisis/pemecahan masalah, daya tangkap, integritas (amanah), kompetensi, keharmonisan, loyalitas, adaptabilitas, dan kemampuan berkolaborasi. Algoritma Naïve Bayes Classifier dimanfaatkan untuk memprediksi kinerja karyawan berdasarkan atribut-atribut tersebut.
Penelitian ini menghasilkan knowledge berupa beberapa metrik evaluasi model, yaitu: accuracy yang menunjukkan tingkat kesesuaian antara nilai prediksi dan nilai aktual; precision yang menggambarkan tingkat ketepatan informasi yang diperoleh dibandingkan dengan hasil yang diharapkan; *recall* yang mengukur sejauh mana model berhasil menemukan kembali informasi yang relevan; serta error rate yang menunjukkan tingkat kesalahan dalam proses prediksi.
Hasil penelitian [16] menyimpulkan bahwa penerapan metode Naïve Bayes berhasil membentuk suatu sistem klasifikasi bagi pegawai yayasan, yang mampu menentukan status kelayakan pegawai untuk diangkat menjadi pegawai tetap, yaitu dengan kategori “layak” dan “belum layak”. Sistem ini memanfaatkan variabel-variabel seperti masa kerja, penilaian dari pimpinan, dan pembinaan oleh yayasan. Temuan dari penelitian ini juga berpotensi untuk diterapkan di lingkungan perusahaan dalam proses seleksi pegawai.

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Perpanjangan Kontrak
Sistem perpanjangan kontrak karyawan diimplementasikan untuk mendukung proses pengambilan keputusan secara lebih efisien, sehingga perusahaan dapat dengan lebih mudah menentukan karyawan yang layak mendapatkan perpanjangan kontrak [17].
[bookmark: _GoBack]Kontrak kerja merupakan perjanjian antara pekerja dan pengusaha yang dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis, baik untuk jangka waktu tertentu maupun tidak tertentu, yang di dalamnya mencakup syarat-syarat kerja, hak, serta kewajiban masing-masing pihak. Setiap perusahaan diwajibkan untuk memberikan kontrak kerja kepada karyawan pada hari pertama mereka mulai bekerja. Paktiknya, setiap tahun terdapat proses evaluasi untuk menentukan apakah kontrak kerja seorang karyawan akan diperpanjang atau tidak. Namun, pengambilan keputusan terkait hal ini kerap mengalami kendala karena melibatkan banyak kriteria penilaian, sehingga memerlukan waktu dan proses yang cukup panjang [14].
Perpanjangan kontrak karyawan merupakan agenda rutin yang dilaksanakan perusahaan, di mana karyawan dengan kinerja yang baik berhak memperoleh kesempatan untuk melanjutkan masa kerja di periode berikutnya. Proses pengambilan keputusan tersebut, perusahaan perlu melakukan evaluasi secara menyeluruh dan sistematis terhadap kinerja seluruh karyawan. Namun, proses penilaian ini menjadi tantangan tersendiri, terutama apabila jumlah karyawan yang dinilai cukup banyak, sehingga dapat menyulitkan pengambilan keputusan secara efektif dan objektif.

2.2. Karyawan
Karyawan adalah aset penting bagi sebuah perusahaan. Aktivitas operasional perusahaan tidak dapat berjalan tanpa keterlibatan karyawan. Karyawan memiliki tanggung jawab untuk mengomunikasikan informasi terkait kebijakan atau tindakan perusahaan kepada para pemangku kepentingan yang berkaitan dengan organisasi. Kepentingan yang berkaitan dengan organisasi, khususnya bagi karyawan yang berinteraksi langsung dengan publik, memerlukan perhatian khusus. Karyawan dalam posisi tersebut berperan sebagai penghubung komunikasi dua arah antara perusahaan dan para pemangku kepentingan, mengingat tingginya tingkat perhatian publik terhadap aktivitas perusahaan [18]. Kinerja adalah hasil yang diperoleh seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya, yang dipengaruhi oleh kemampuan, pengalaman, keseriusan, dan waktu yang diberikan [19].

2.3. Naïve Bayes
Naïve Bayes merupakan metode klasifikasi berbasis probabilistik yang bersifat sederhana, dengan pendekatan perhitungan probabilitas suatu kejadian berdasarkan kombinasi nilai dan frekuensi kemunculannya dalam suatu dataset [20]. Naïve Bayes merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk memprediksi probabilitas suatu kelas dengan cara mengelompokkan data berdasarkan kesamaan dan perbedaan fitur atau karakteristik yang dimiliki [21]. Naïve Bayes dikenal memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan sering digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah prediksi dalam bidang klasifikasi [22].


III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan serangkaian tahapan yang bertujuan untuk memperoleh hasil akhir dari penerapan algoritma Naïve Bayes dalam proses perpanjangan kontrak kerja karyawan. Proses penelitian ini terdiri dari tujuh tahapan utama, yang dijabarkan secara sistematis pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1: Diagram Rancangan Penelitian

Gambar di atas menyajikan rancangan penelitian yang digunakan untuk menentukan keputusan perpanjangan kontrak kerja karyawan dengan menerapkan metode Naïve Bayes. (1) Melakukan analisis terhadap permasalahan yang berkaitan dengan penentuan perpanjangan kontrak kerja karyawan, serta mengidentifikasi sejumlah kriteria yang relevan untuk dijadikan dasar dalam proses pengambilan keputusan tersebut, (2) Penelitian ini perlu didukung oleh referensi yang digunakan sebagai sumber informasi untuk mendukung pelaksanaan penelitian, (3) Penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan mengambil informasi terkait karyawan kontrak di PT Indosat Ooredoo, (4) Menentukan metode yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diidentifikasi. Penelitian ini menggunakan metode Naïve Bayes sebagai pendekatan utama dalam penyelesaian permasalahan yang dikaji, (5) Melakukan pemrosesan data untuk mendukung analisis penelitian, (6) Proses evaluasi atau pengujian terhadap data yang telah diolah, (7) Kesimpulan yang diperoleh dari proses penentuan perpanjangan kontrak kerja adalah klasifikasi karyawan ke dalam dua kategori, yaitu "Layak" atau "Tidak Layak". Hasil tersebut selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam proses pengambilan keputusan terkait perpanjangan kontrak kerja karyawan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Penerapan Algoritma Naïve Bayes dalam Pengolahan Data
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, berikut disajikan penjelasan mengenai perhitungan manual dengan menggunakan metode Naïve Bayes dalam proses klasifikasi guna menentukan keputusan perpanjangan kontrak kerja karyawan. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini meliputi empat aspek, yaitu usia, masa kerja, tingkat keterlambatan, dan pencapaian kerja. Adapun sub-kriteria yang terdapat pada masing-masing kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Responden Penelitian
	Alternatif
	Usia
	Masa Bekerja
	Aspek
Keterlambatan
	Pencapaian
	Klasifikasi

	A1
	50 Thn
	33 Thn
	60
	200 Target
	Tidak Layak

	A2
	45 Thn
	24 Thn
	80
	150 Target
	Tidak Layak

	A3
	45 Thn 
	24 Thn
	60
	250 Target
	Tidak Layak

	A4
	42 Thn 
	21 Thn
	50
	100 Target
	Tidak Layak

	A5
	38 Thn
	15 Thn
	80
	200 Target
	Layak

	A6
	26 Thn
	5 Thn
	85
	225 Target
	Layak

	A7
	44 Thn
	23 Thn 
	80
	40 Target
	Tidak Layak

	A8
	27 Thn 
	6 Thn
	100
	95 Target
	Layak

	A9
	33 Thn
	10 Thn
	85
	270 Target
	Layak

	A10
	24 Thn
	3 Thn
	50
	320 Target
	Layak

	........
	.......
	.......
	.......
	.......
	.......

	A50
	25 Thn 
	8 Thn
	65
	170 Target
	



Setelah data ditetapkan, langkah berikutnya penulis melakukan perhitungan jumlah data yang termasuk dalam kategori Layak atau Tidak Layak 45 data latih yang digunakan, diketahui terdapat 28 data pada kelas Layak dan 17 data pada kelas Tidak Layak. Selanjutnya, perhitungan Probabilitas Prior untuk kelas Layak dalam menentukan perpanjangan kontrak kerja karyawan adalah sebagai berikut:



Sementara itu, perhitungan probabilitas untuk kelas Tidak Layak adalah sebagai berikut:



Setelah probabilitas prior diperoleh, langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan probabilitas untuk masing-masing kriteria yang digunakan dalam evaluasi kinerja. Kriteria yang dianalisis meliputi usia, masa bekerja, aspek keterlambatan, dan pencapaian. Penentuan probabilitas untuk setiap kriteria dapat dianalisis melalui tabel-tabel berikut ini. Perhitungan probabilitas untuk kriteria usia dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.:

Tabel 2. Probabilitas Berdasarkan 
Kriteria Usia
	
Usia
	Jumlah Kejadian Dipilih
	Probabilitas

	
	Layak
	Tidak Layak
	Layak
	Tidak Layak

	Remaja
	5
	0
	0,17857
	0

	Dewasa
	23
	2
	0,82143
	0,11765

	Tua
	0
	15
	0
	0,88235

	Jumlah
	28
	17
	1
	1



Probabilitas pada kriteria usia untuk kategori Layak ditunjukkan sebagai berikut: kelompok Remaja memiliki probabilitas sebesar 0,17857, kelompok Dewasa sebesar 0,82143, dan kelompok Tua sebesar 0.Sehingga total probabilitas untuk kategori Layak adalah 1. Sedangkan untuk kategori Tidak Layak, probabilitas pada skala usia adalah sebagai berikut: Remaja sebesar 0, Dewasa sebesar 0,11765, dan Tua sebesar 0,88235. Dengan demikian, total probabilitas untuk kategori Tidak Layak adalah 1. Selanjutnya, perhitungan probabilitas untuk kriteria masa bekerja dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3 Probabilitas Kriteria Masa Bekerja
	
Masa Bekerja
	Jumlah Kejadian 
Dipilih
	Probabilitas

	
	Layak
	Tidak Layak
	Layak
	Tidak Layak

	1-20 tahun
	28
	4
	1
	0,23529

	21-40 tahun
	0
	13
	0
	0,76471

	Jumlah
	28
	17
	1
	1



Probabilitas untuk kriteria masa bekerja pada kategori Layak disajikan sebagai berikut: skala 1–20 tahun memiliki probabilitas 1, sedangkan skala 21–40 tahun memiliki probabilitas 0. Dengan demikian, total probabilitas untuk kategori Layak adalah 1. Sedangkan untuk kategori Tidak Layak, probabilitas pada skala masa bekerja adalah 0,23529 untuk rentang 1–20 tahun dan 0,76471 untuk rentang 21–40 tahun, sehingga total probabilitas kategori Tidak Layak juga sama dengan 1. Perhitungan probabilitas untuk kriteria aspek keterlambatan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Probabilitas Berdasarkan Kriteria Aspek Keterlambatan
	Aspek Keterlambatan
	Jumlah Kejadian Dipilih
	Probabilitas

	
	Layak
	Tidak Layak
	Layak
	Tidak Layak

	Sangat Baik
	10
	1
	0,35714
	0,05882

	Baik
	8
	2
	0,28571
	0,11765

	Cukup
	1
	2
	0,03571
	0,11765

	Kurang
	9
	12
	0,32143
	0,70588

	Jumlah
	28
	17
	1
	1



Probabilitas pada kriteria aspek keterlambatan untuk kategori Layak adalah sebagai berikut: skala Sangat Baik sebesar 0,35714, Baik sebesar 0,28571, Cukup sebesar 0,03571, dan Kurang sebesar 0,32143. Dengan demikian, total probabilitas untuk kategori Layak adalah 1. Sedangkan untuk kategori Tidak Layak, probabilitas pada skala aspek keterlambatan adalah sebagai berikut: Sangat Baik sebesar 0,05882, Baik sebesar 0,11765, Cukup sebesar 0,11765, dan Kurang sebesar 0,70588. Dengan demikian, total probabilitas untuk kategori Tidak Layak adalah 1. Selanjutnya, perhitungan probabilitas untuk kriteria pencapaian dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Probabilitas Kriteria Pencapaian
	Pencapaian
	Jumlah Kejadian Dipilih
	Probabilitas

	
	Layak
	Tidak Layak
	Layak
	Tidak Layak

	10-100 Target
	8
	8
	0,28571
	0,47059

	100-500 Target
	20
	9
	0,71429
	0,52941

	Jumlah
	28
	17
	1
	1



Probabilitas pada kriteria pencapaian untuk kategori Layak adalah sebagai berikut: skala 10–100 target memiliki probabilitas sebesar 0,28571, sedangkan skala 100–500 target memiliki probabilitas sebesar 0,71429. Dengan demikian, total probabilitas untuk kategori Layak adalah 1. Sedangkan untuk kategori Tidak Layak, probabilitas pada skala pencapaian adalah 0,47059 untuk rentang 10–100 target dan 0,52941 untuk rentang 100–500 target. Sehingga jumlah probabilitas Tidak Layak 1.
Berdasarkan data training pada Tabel 4.5, data alternatif nomor 46 hingga 50 diklasifikasikan ke dalam kelas Layak. Oleh karena itu, perhitungan nilai probabilitas untuk kelas Layak pada data alternatif 46 sampai 50 dilakukan sebagai berikut:

	P(46| Layak)
	=
	P(Usia=Dewasa|Layak) x P(Masa Bekerja=TL|Layak) x P(Aspek 
 Keterlambatan=K|Layak) x P(Pencapaian=Rendah|Layak)

	
	=
	0,82143 x 0 x 0,32143 x 0,28571

	
	=
	0,00000.


	P(47| Layak)
	=
	P(Usia=Dewasa|Layk) x P(Masa Bekerja=TL|Layak) x P(Aspek Keterlambatan=K|Layak) x P(Pencapaian=Rendah|Layak)

	
	=
	0,82143 x 0 x 0,32143 x 0,28571

	
	=
	0,00000.


	P(48| Layak)
	=
	P(Usia=Dewasa|Layak) x P(Masa Bekerja=L|Layak) x P(Aspek Keterlambatan=SB|Layak) x P(Pencapaian=Tinggi|Layak)

	
	=
	0,82143 x 1 x 0,35714 x 0,71429

	
	=
	0,20955.


	P(49| Layak)
	=
	P(Usia=Dewasa|Layak) x P(Masa Bekerja=L|Layak) x P(Aspek Keterlambatan=B|Layak) x P(Pencapaian=Rendah|Layak)

	
	=
	0,82143 x 1 x 0,28571 x 0,28571

	
	=
	0,06705.


	P(50| Layak)
	=
	P(Usia=Dewasa|Layak) x P(Masa Bekerja=L|Layak) x P(Aspek Keterlambatan=C|Layak) x P(Pencapaian=Tinggi|Layak)

	
	=
	0,82143 x 1 x 0,03571 x 0,71429

	
	=
	0,02095.



Sementara itu, perhitungan nilai untuk kategori Tidak Layak pada data nomor 46 hingga 50 menggunakan rumus yang sama dengan perhitungan nilai Layak. Oleh karena itu, langkah-langkah untuk memperoleh nilai tersebut adalah sebagai berikut:

	P(46| Tidak Layak)
	=
	P P(Usia=Dewasa|TidakLayak) x P(Masa Bekerja=TL|Tidak
Layak) x P(Aspek Keterlambatan=K|TidakLayak) x P(Pencapaian=Rendah|Tidak Layak)

	
	=
	0,11765 x 0,76471 x 0,70588 x 0,47059

	
	=
	0,02989


	P(47| Tidak Layak)
	=
	P(Usia=Dewasa|TidakLayak) x P(Masa Bekerja=TL|Tidak
Layak) x P(Aspek Keterlambatan=K|TidakLayak) x P(Pencapaian=Rendah|TidakLayak)

	
	=
	0,11765 x 0,76471 x 0,70588 x 0,47059

	
	=
	0,02989


	P(48| Tidak Layak)
	=
	P(Usia=Dewasa|Tidak Layak) x P(Masa Bekerja=L|Tidak
Layak) x P(Aspek Keterlambatan=SB|Tidak Layak) x P(Pencapaian=Tinggi|Tidak Layak)

	
	=
	0,11765 x 0,23529 x 0,05882 x 0,52941

	
	=
	0,00086


	P(49| Tidak Layak)
	=
	P(Usia=Dewasa|TidakLayak) x P(Masa Bekerja=L|Tidak
Layak) x P(Aspek Keterlambatan=B|TidakLayak) x P(Pencapaian=Rendah|Tidak Layak)

	
	=
	0,11765 x 0,23529 x 0,11765 x 0,47059

	
	=
	0,00153


	P(50| Tidak Layak)
	=
	P(Usia=Dewasa|TidakLayak) x P(Masa Bekerja=L|Tidak
Layak) x P(Aspek Keterlambatan=C|TidakLayak) x P(Pencapaian=Tinggi|TidakLayak)

	
	=
	0,11765 x 0,23529 x 0,11765 x 0,52941

	
	=
	0,00172



Perhitungan data alternatif nomor 46 hingga 50 untuk menentukan nilai maksimum pada kategori Layak adalah sebagai berikut:

	P(Layak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Layak)

	 
	=
	P(46|C) * P(Layak)

	
	=
	0,00000 x 0,62222

	
	=
	0,00000

	
	
	

	P(Layak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Layak)

	
	=
	P(47|C) * P(Layak)

	
	=
	0,00000 x 0,62222

	
	=
	0,00000

	
	
	

	P(Layak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Layak)

	
	=
	P(48|C) * P(Layak)

	
	=
	0,20955 x 0,62222

	
	=
	0,13039

	
	
	

	P(Layak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Layak)

	
	=
	P(49|C) * P(Layak)

	
	=
	0,06705 x 0,62222

	
	=
	0,04172

	
	
	

	P(Layak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Layak)

	
	=
	P(50|C) * P(Layak)

	
	=
	0,02095 x 0,62222

	
	=
	0,01304



Sementara itu, perhitungan nilai maksimum untuk kategori Tidak Layak pada data manager nomor 46 hingga 50 adalah sebagai berikut:

	P(TidakLayak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(46|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,02989 x 0,37778

	
	=
	0,01129

	
	
	

	P(Tidak Layak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(47|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,02989 x 0,37778

	
	=
	0,01129

	
	
	

	P(Tidak Layak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(48|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,00086 x 0,37778

	
	=
	0,00032

	
	
	

	P(Tidak Layak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(49|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,00153 x 0,37778

	
	=
	0,00058

	
	
	

	P(TidakLayak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(50|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,00172 x 0,37778

	
	=
	0,00065



Setelah menghitung nilai maksimum untuk kategori Layak dan Tidak Layak, tahap berikutnya adalah melakukan perbandingan antara kedua nilai tersebut. Dapat ditentukan apakah seorang karyawan termasuk dalam kategori Layak atau Tidak Layak.

	P(TidakLayak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(46|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,02989 x 0,37778

	
	=
	0,01129

	
	
	

	P(TidakLayak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(47|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,02989 x 0,37778

	
	=
	0,01129

	
	
	

	P(TidakLayak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(48|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,00086 x 0,37778

	
	=
	0,00032

	
	
	

	P(TidakLayak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(49|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,00153 x 0,37778

	
	=
	0,00058

	
	
	

	P(TidakLayak|C)
	=
	P(Rn|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	P(50|C) * P(Tidak Layak)

	
	=
	0,00172 x 0,37778

	
	=
	0,00065



Dengan demikian, dapat ditentukan apakah karyawan tersebut termasuk dalam kategori Layak atau Tidak Layak.

	R46
	=
	Layak >= TidakLayak

	
	=
	0,00000 >= 0,01129

	
	=
	0,01129 (Tidak Layak)

	
	
	

	R47
	=
	Layak >= TidakLayak

	
	=
	0,00000 >= 0,01129

	
	=
	0,01129 (Tidak Layak)

	
	
	

	R48
	=
	Layak >= TidakLayak

	
	=
	0,13039 >= 0,00032

	
	=
	0,13039 (layak)

	
	
	

	R49
	=
	Layak >= TidakLayak

	
	=
	0,04172 >= 0,00058

	
	=
	0,04172 (layak).

	
	
	

	R50
	=
	Layak >= TidakLayak

	
	=
	0,01304 >= 0,00065

	
	=
	0,01304 (layak)




V. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait penerapan Metode Naïve Bayes dalam menentukan perpanjangan kontrak kerja karyawan, dapat disimpulkan bahwa permasalahan dalam pengambilan keputusan perpanjangan kontrak kerja karyawan dapat diselesaikan secara efektif dengan menggunakan teknik data mining, khususnya Algoritma Naïve Bayes. Berdasarkan data perpanjangan kontrak kerja karyawan yang digunakan sebagai data pelatihan, metode Naïve Bayes berhasil mengklasifikasikan dengan tepat sebanyak 45 dari 50 data uji. Metode Naïve Bayes mencapai tingkat akurasi klasifikasi sebesar 100% dalam menentukan perpanjangan kontrak kerja.
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